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ABSTRAK 
 

Cuci tangan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam upaya 
untuk menjaga agar tubuh terhindar dari penyakit, khususnya infeksi yang di sebabkan 

oleh mikroorganisme atau virus. Kondisi pandemi covid19 saat ini membuat pemakaian 
antiseptik tangan meningkat, bahan alam perlu dikembangkan karena relatif lebih 

murah, aman, efektif, dan mudah didapat. Labu kuning merupakan salah satu tumbuhan 
yang mengandung berbagai zat aktif yang mempunyai tingkat keamanan yang tinggi 

untuk kulit yaitu saponin, flavonoid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode maserasi. formulasi sediaan hand sanitizer di buat menjadi 6 

formula, yang menggunakan zak aktif labu kuning (cucurbita moschata). Formula 5%, 

formula 8%. Formula 12%, formula 15% dan 20% hand sanitizer gel. Evaluasi yag 
dilakukan dalam penelitian pada gel  yaitu uji organoleptis, uji homogenitas,iritasi, dan 

uji pH. Hasil dan penelitian yang didapatkan dari hand sanitizer gel labu kuning 
(cucurbita moschata). Kosentrasi penghambat bakteri terbaik terdapat pada konsentrasi 

20%. Homogenitas, Stabil pada suhu ruang, memenuhi standar ph kulit serta tidak 
mengiritasi 

 
Kata kunci: Hand Sanitizer gel ekstrak buah labu kuning (cucurbita moschata)  

 

 
 

ABSTRACT  
 
Hand washing is one of the most important activities in an effort to keep the body 

from disease, especially infections caused by microorganisms or viruses. The current 
condition of the COVID-19 pandemic has made the use of hand antiseptics increase, 

natural materials need to be developed because they are relatively cheaper, safe, 
effective, and easy to obtain. Pumpkin is a plant that contains various active substances 

that have a high level of safety for the skin, namely saponins, flavonoids. The method 
used in this research is using the maceration method. The formulation of the hand 

sanitizer preparation is made into 6 formulas, which use the active substance of 

pumpkin (cucurbita moschata). 5% formula, 8% formula. Formula 12%, formula 15% 
and 20% hand sanitizer gel. The evaluations carried out in the research on the gel were 

organoleptic test, homogeneity test, irritation, and pH test. Results and research 
obtained from hand sanitizer gel pumpkin (cucurbita moschata). The best concentration 

of bacterial inhibitors was found at a concentration of 20%. Homogeneity, Stable at 
room temperature, meets skin pH standards and is non-irritating 
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LATAR BELAKANG 

Cuci tangan merupakan salah 

satu kegiatan yang sangat penting 

dalam upaya untuk menjaga agar 

tubuh terhindar dari penyakit, 

khususnya infeksi yang disebabkan 

oleh mikroorganisme atau virus 

(Sinaga, Lia, Seri Asnawati, and Henny 

2020). COVID-19 adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 

yang merupakan bagian dari tipe virus 

Corona (Sianipar, Herna, dan Apriani 

2021).  

Virus ini bisa menular jika kita 

kontak langsung dengan orang yang 

terinfeksi atau dengan cairan yang 

dikeluarkannya oleh saat batuk dan 

bersin. Virus dapat berpindah ke tubuh 

kita, bila tanpa sengaja kita 

menyentuh benda-benda tersebut lalu 

menyentuh wajah (mata, mulut, dan 

hidung) dengan tangan yang telah 

terkontaminasi (Sianipar, Herna, dan 

Apriani 2021).  

Namun kadang-kadang 

keberadaan bahan pembersih seperti 

sabun dan air kurang memadai, untuk 

menghilangkan mikroorganisme yang 

berada di tangan. Kondisi mobilitas 

yang sangat pesat seperti dijakarta, 

sangat tidak memungkinkan untuk 

membawa sabun pencuci tangan 

karena memerlukan air sebagai 

pembilas. Penggunaan hand sanitizer 

metode cuci tangan dengan waktu 

yang lebih singkat, praktis dan mudah 

di bawa kemana-mana (Suswati & 

Maulida, 2020). 

Pemakaian antiseptik tangan 

dalam bentuk sediaan gel yang lebih 

populer dengan nama sediaan hand 

sanitizer di kalangan masyarakat sudah 

menjadi suatu gaya hidup (Toepak, 

Erwin Prasetya 2020). Kondisi pandemi 

covid19 saat ini, membuat daya beli 

hands sanitizer masyakarakat 

meningkat bahkan menjadi salah satu 

hal yang wajib untuk dimiliki setiap 

orang, karna begitu praktis dan mudah 

dibawa kemana-mana (Andayani, 

Indah, Maria, and Wiwin Yulianingsih). 

Beberapa sediaan hand sanitizer 

dapat dijumpai di pasaran dengan cara 

pemakaiannya cukup sederhana dan 

cepat yaitu diteteskan pada telapak 

tangan, kemudian diratakan pada 

permukaan tangan tanpa memerlukan 

air (Fatimah, Cut, and Rani 2018) 

Namun biasanya mengandung 

antiseptik berupa bahan kimia sintetis 

yang harganya relatif mahal dan sering 

menimbulkan masalah kesehatan kulit, 

misalnya kulit menjadi kering (Evans, 

Celsa, et al 2020). 

Antiseptik dari bahan alam perlu 

dikembangkan yang relatif lebih 

murah, aman, efektif, dan mudah 

didapat (Maulana Malik Ibrahim, 2021). 

contohnya labu kuning, Labu kuning 

merupakan salah satu tumbuhan yang 

mengandung berbagai zat aktif yang 

mempunyai tingkat keamanan yang 

tinggi untuk kulit yaitu saponin, 

flavonoid (Lestari, Puji). Labu kuning 

juga mengandung metabolilit sekunder 



 

 

seperti terpanoid, steroid, alkaloid dan 

flavonoid (Indriyanti, Erwin, Yuliana, 

Silvia, 2018).  

Buah labu kuning mengandung 

flavonoid yang tinggi yang dan 

mempunyai tekstur yang lembut 

sehingga tidak mengiritasi kulit. Oleh 

karena itu, kemungkinan buah labu 

kuning dapat diformulasikan ke dalam 

sediaan hand sanitizer (Sunnah, 

Istianatus 2020). 

Tanaman labu kuning juga 

dapat digunakan sebagai obat 

tradisional sebagai anti diabetes, anti 

hipertensi, anti tumor, 

immunomodulasi, dan anti bakteri 

karena banyak mengandung nutrisi 

dan senyawa bioaktif seperti fenolat, 

flavonoid, vitamin, termasuk vitamin ß-

karoten, vitamin A, vitamin B2, α-

tokoferol, vitamin C, dan vitamin E 

(Zuraida, Zufahmi Ervina Dewi 2018).  

Buah labu kuning mempunyai 

kulit yang sangat tebal dan keras, 

sehingga dapat bertindak sebagai 

penghalang laju respirasi, keluarnya air 

melalui proses penguapan, maupun 

masuknya udara penyebab proses 

oksidasi serta karotenoid yang kaya 

akan vitamin larut air, fenolat, 

flavonoid polisakarida, garam mineral.  

Penggunaan bahan alam langsung ke 

dalam formula tentunya memerlukan 

volume yang  relatif  besar, maka perlu 

dilakukan pengecilan volume, salah 

satu caranya adalah dengan cara 

diambil ekstraknya (Julianto, Reza 

Prakoso Dwi, and Astri Sumiat 2018). 

Banyak hal dilakukan untuk 

membersihkan tangan seperti 

menggunakan sabun pencuci tangan 

atau gel antiseptik tangan (hand 

sanitizer). Sediaan gel hand sanitizer 

umumnya diformulasikan dengan 

penambahan kadar alkohol sebesar 60-

85 %. Alkohol tersebut biasanya 

digunakan untuk membunuh bakteri, 

jamur, atau virus yang ada pada 

tangan (Santhi, Manika, et al 2020). 

Untuk mendapatkan sediaan 

hand sanitizer yang memiliki stabilitas 

fisik yang baik, digunakan bahan 

tambahan yaitu carbopol. Penggunaan 

carbopol dipilih karena carbopol 

bersifat stabil dan higroskopis serta 

banyak digunakan sebagai gelling 

agent dalam sediaan semi solid (Zulfa, 

Elya, Fajar Indah, and Mimiek 

Murukmihadi 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak buah labu kuning  (cucurbita 

moschata) setelah diformulasikan 

kedalam sediaan gel hand sanitizer. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 500 gram buah 

labu kuning  (cucurbita moschata) 

 

Alat dan Bahan 

Alat 

Alat penelitian ini yaitu : 

1. Cawan petri 



 

 

2. Gelas Kimia/Beaker gelas  

3. Laminar air flow (LAF) 

4. Mortar 

5. PH meter   

6. (HANNA Instumen) 

7. Propipet 

8. Stamper 

9. Timbangan analitik (Lutron GM-

300P) 

10. Autoclaf 

11. Ose 

12. Blu tip 

13. batang pengaduk 

14. Oven 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini: 

1. Aquades 

2. Carbopol 940 

3. buah labu kuning (cucurbita 

moschata) 

4. Etanol 70% 

5. Gliserin, Nipagin 

6. Staphylococcus aureus 

 

Cara Kerja 

Pembuatan ekstrak Buah labu 

kuning dilakukan di Laboratorium 

Jakarta Global University. Ekstrak 

dilakukan dengan cara maserasi. Buah 

labu kuning di cuci bersih di bawah air 

mengalir lalu di kering dan di angin- 

anginkan. Dan di potong kecil (ukuran 

± 2x2 cm).  

 

Tabel 1. 

pembuatan gel hand sanitizer formulasi diambil dari Shu (2013). 

 

Bahan 
Formula Gel Hand sanitizer (%) b/v Keterangan 

F0 F1 F2 F3  

Ekstrak Buah Labu Kuning 0 5 g 8 g 10 g Zat aktif 

Carbopol 940 5 g 5 g 5 g 5 g Gelling Agent 

Propilenglikol 5 g 5 g 5 g 5 g Humektan 

Nipagin 0,01 g 0,01 g 0,01 g 0,01 g Pengawet 

Parfum q.s q.s q.s q.s Pewangi 

Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 

 

Setelah kering Buah labu kuning 

kemudian di timbang sebanyak 500 

gram, di masukan ke dalam toples 

kaca dan di rendam dengan pelarut 

etanol 70% selama 5 hari. Selanjutnya 

di saring dengan mengunakan kertas 

saring dan corong saringan. Hasil 

penyaringan diuapkan dalam rotary 

evaporator dan di lanjutkan dengan 

waterbath pada suhu 60ºC sampai di 

peroleh ekstrak kental (Sorbareeyah, 

2015). Ada pun rumus untuk 

menghitung rendemen yaitu : 

 
 

 
 

berat ekstrak yang diperoleh 
x 100%

 

berat bahan yang diekstrak 

 
 



 

 

Siapkan mortil dan stamper. 

Carbopol ditimbang sebanyak 5 gram 

dan ditaburkan di atas aquadest 

sebanyak 30 ml yang sudah 

dipanaskan. Carbopol yang sudah 

ditaburkan digerus cepat didalam 

mortir sampai terbentuk massa gel dan 

ditambahkan nipagin yang sudah di 

larutka ke dalam aquadest sebanyak 

0,01 gram. Setelah terbentuk massa 

gel, selanjutnya  ditambahkan ekstrak 

Buah labu kuning ke dalam mortil, 

digerus sampai homogen. 

Propilenglikol ditimbang sebanyak 5 

gram kemudian dimasukkan kedalam 

mortir, digerus hingga homogen dan di 

tetesi parfum sebanyak 3 tetes. 

Selanjutnya, semua bahan yang telah 

digerus kemudian ditimbang dan di 

cukupkan kan hingga 100 ml dengan 

aquadest. Kemudian dimasukkan ke 

dalam wadah yang sesuai dan diberi 

label. 

 

Evaluasi Sediaan gel hand sanitizer 

Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan 

secara visual terhadap sediaan gel, 

meliputi warna, bau dan bentuk gel, 

mudah dioleskan, dan tidak 

mengandung    butiran-butiran    

kasar.    Skala 

penilaian 1-4 sebagai berikut: 1 

(tidak sesuai), 2 (kurang sesuai), 3 

(sesuai), 4 (sangat sesuai). 

 

 

PH 

Sampel ditimbang sebanyak 1 

gram. Sebanyak 10 mL aquades pH 7 

ditambahkan, lalu dilakukan 

pengadukan. Setelah homogen 

dilakukan pengukuran pH dengan cara 

masukan pH meter yang telah 

dikalibrasi, didiamkan beberapa saat 

sehingga didapat pH yang tetap. 

 

Homogenitas 

Pemeriksaan homogenitas 

sediaan dapat dilakukan dengan cara, 

sediaan dioleskan pada dua keping 

kaca atau bahan transparan lain yang 

cocok, sediaan harus menunjukan 

susunan yang homogen dan tidak 

terlihat     adanya butiran kasar 

(DitjenPOM, 2000). 

 

Uji Antibakteri Gel Ekstrak Buah 

labu kuning 

Sterilisasi alat dan bahan 

Alat-alat dan bahan yang akan 

digunakan dicuci, dibungkus, dan 

diseterilkan terlebih dahulu. Alat-alat 

gelas seperti cawan petri, tabung 

reaksi, erlenmeyer, pipet volume 

dimasukkan ke dalam oven 

(pemanasan kering) dan disterilkan 

pada suhu 175ºC selama 2 jam. Alat 

dan bahan yang tidak tahan 

pemanasan kering seperti media, tips 

dimasukkan dalam autoclave 

(pemanasan basah) pada suhu 121ºC 

selama 15 menit. 

 



 

 

Pembuatan media NA 

Media padat NA 2 g dilarutkan 

dalam          aquadest steril 200 mL dan 

dipanaskan hingga melarut. Kemudian 

diseterilisasi dengan autoclave 121ºC 

selama 15-20 menit. Media yang telah 

steril dimasukkan ke dalam cawan petri 

di ruangan LAF. 

 

Uji antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri gel hand 

sanitizer dilakukan menggunakan 

metode difusi cakram. Beri tanda pada 

bagian belakang setiap cawan petri. 

Media NA dituang sebanyak 15-20 mL 

ke dalam masing-masing 4 cawan petri 

dan didiamkan hingga mengeras. 

Timbang ekstrak yang akan di buat 

sesuai konsentrasi yang diinginkan. 

Rendam kertas cakram ke dalam 

sediaan konsentrasi yang telah dibuat 

selama 30 menit. Ambil larutan NB 

yang telah diisi biakan bakteri 

menggunakan kawat ose yang telah di 

sterilisasi dengan Bunsen kemudian 

gores secara zikzag ke dalam cawan 

petri yang telah memadat. Ambil 

kertas cakram yang telah di rendam 

kemudian letakkan diatas media NA 

dan lakukan secara triplo. semua 

aktivitas pengujian antibakteri di 

lakukan di dalam LAF. Kemudian 

Semua petri diinkubasi pada suhu 37oC 

selama 24 jam dengan posisi petri 

dibalik. Diamati pertumbuhan bakteri 

pada setiap perlakuan. Diukur diameter 

zona hambat dengan menggunakan 

jangka sorong. (Rizka2021). 

Deskripsi Bahan Formulasi Gel 

Karbopol 

Karbopol adalah sebuah polimer 

sintetis yang stabil, higroskopis, dan 

dapat digunakan sebagai bahan 

pengemulsi dalam sediaan gel, krim, 

lotion, dan salep. Bentuk pemberian 

dari bahan ini berupa serbuk halus, 

berwarna putih, bersifat asam, larut 

dalam air hangat, etanol, dan gliserin, 

higroskopis, material koloid hidrofilik, 

tidak toksik dan tidak mengiritasi kulit, 

dapat meningkatkan viskositas sediaan   

kosmetik, dan sifat gelling agen yang 

kuat (Rowe et al., 2009). 

Karbopol dipilih karena memiliki 

bentuk basis yang bening transparan 

dan dengan tekstur yang baik, 

memikiki stabilitas yang baik seperti 

dapat mengikat air dengan cepat 

sedangkan pelepasan cairan lambat, 

memiliki viskositas yang paling baik, 

tidak mengiritasi kulit, memiliki 

karakteristik dan stabilitas fisik yang 

terbaik dalam formulasi gel dengan 

konsentrasi gelling agent sebesar 0,5-2 

% (Rowe et al., 2009). 

 

Metil Paraben (Nipagin) 

Nipagin biasanya digunakan 

sebagai bahan pengawat atau 

preservatif, mencegah kontaminasi, 

perusakan dan pembusukan oleh 

bakteri atau fungi dalam formulasi 

sediaan farmasetika, produk makanan 

dan kosmetik. Rentang pH berkisar 

antara 4-8. Dalam sediaan topikal, 

konsentrasi nipagin yang umum 



 

 

digunakan adalah 0,02-0,3%. Bahan 

ini dapat larut pada air panas, etanol 

dan methanol (Rowe et al., 2009). 

 

Gliserin atau Gliserol 

Pada sediaan topikal, gliserin 

memiliki fungsi sebagai humektan 

(menjaga kelembaban sediaan) dan 

emollient (menjaga kehilangan air dari 

sediaan. Konsentrasi gliserin yang 

dapat digunakan sebagai humektan 

dan emollient adalah < 30% (Rowe et 

al., 2009). Bahan ini juga berfungsi 

sebagai levigating agent atau 

mengurangi ukuran partikel dalam 

sediaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan pengujian 

yang telah di observasi dari segi fisik 

meliputi uji organoleptis, uji pH, uji 

homogenitas, Uji stabilitas, uji iritasi 

dan uji aktivitas antibakteri.  

 

HASIL 

Bahan yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah buah labu kuning 

(Cucurbita  moschata Durch) yang di 

peroleh dari satu kebun daerah nias 

sumatera utara. Pada penelitian ini, 

bagian dari simplisia yang digunakan 

adalah Buah. labu kuning (Cucurbita  

moschata Durch) yang akan digunakan 

pada penelitian ini telah melalui proses 

sortasi dan pencucian untuk 

memisahkan kotoran-kotoran dengan 

menggunakan air bersih yang 

mengalir,  kemudian dilakukan 

pengeringan. Tujuan dilakukannya 

proses pengeringan adalah untuk 

mendapatkan simplisia yang tahan 

lama atau awet serta tidak mudah 

rusak karena adanya pertumbuhan 

jamur sehingga dapat disimpan dalam 

jangka waktu yang relatif lebih lama 

dan dapat mengurangi kadar air.  

Proses penyarigan zat aktif 

pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode maserasi. 

Proses ekstraksi dilakukan di 

laboratorium jakarta global university 

dengan cara merendam 500 gram labu 

kunig dengan pelarut etanol 70% (1:1) 

sebayak 5000 mL.  

  Proses maserasi dilakukan 

selama 3 hari dengan bantuan 

pengadukan, setelah itu dilakukan 

penyaringan dengan kertas saring yang 

selanjutnya dilakukan proses 

pemekatan atau evaporasi dengan 

menggunakan evaporator dengan suhu 

410C dan kecepatan 60 rpm. Hasil 

evaporasi di dapatkan sebanyak 48,75 

gram dengan warna kuning  

kecoklatan. 

Setelah dilakukan Penelitian 

tentang Formulasi Handsanitizer Gel 

dengan ekstrak buah labu kuning 

(Cucurbita moschata Durch.) sebagai 

Antiseptik maka di peroleh hasil 

sebagai berikut: 

Identifikasi Tanaman yang 

dilakukan di HERBARIUM MEDANENSE 

(MEDA) Medan Sumatera Utara di 



 

 

ketahui sampel merupakan spesies dari 

tanaman jenis CUCURBITA dari family 

CUCURBITACEAE, dengan nomor hasil 

identifikasi 6577/MEDA/2021. 

Dari uji skrining fitokimia buah 

labu kuning (Cucurbita moschata 

Durch) yang di lakukan di ketahui 

positif mengandung senyawa flavonoid, 

saponin. Untuk pengujian senyawa 

alkaloid, steroid, tanin, quinon dan 

Triterpenoid memberikan hasil 

negative. 

Sampel yang digunakan yaitu 

buah labu kuning (Cucurbita moschata 

Durch) sebanyak 5 kg yang diambil di 

satu kebun daerah Nias sumatera utara. 

Gel ekstrak buah labu kuning 

(Cucurbita moschata Durch) 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

paling baik yaitu pada konsentrasi 20% 

dengan rata–rata sebesar 4,32 mm. 

kategori lemah, pembanding 

handsanitizer Antis dengan rata-rata 

4,74. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian uji aktivitas 

antibakteri  handsanitizer gel ekstrak 

buah labu kuning (Cucurbita  moschata 

Durch) sebagai antiseptik dengan 

Metode Difusi yaitu Disc diffusion 

method (Metode Kirby Bauer) dapat di 

simpulkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang digunakan 

dalam pengujian semakin besar zona 

hambat yang di peroleh. 

 

 

SARAN 

Diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya, untuk dapat 

memformulasikan ekstrak buah labu 

kuning (Cucurbita  moschata Durch) 

dalam bentuk sediaan lain. Diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya, dapat 

meneliti kadar flavonoid pada labu 

kuning. 
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